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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Konsep Dasar Sistem

Saat ini terdapat berbagai definisi tentang sistem, namun pada dasarnya sistem adalah :  Komponen – komponen fisik maupun non fisik, yang bekerjasama secara harmonis untuk suatu tujuan tertentu. Seperti yang dikemukakan oleh [RG04] berikut :
”Sistem adalah sekelompok elemen – elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan”.
2.1.1 Klasifikasi Sistem

Adapun sistem dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa bagian, yaitu :

1. Sistem abstrak (abstract system) dan sistem fisik (physical system), Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik.

2. Sistem alamiah (natural system) dan sistem buatan manusia (human made system). Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam dan tidak dibuat oleh manusia. Sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia dan melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin.

3. Sistem tertentu (deterministic system) dan sistem tak tentu (probabilistic system), Sistem tertentu adalah sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi, interaksi diantara bagian-bagian dapat dideteksi dengan pasti sehingga keluaran/output dapat diramalkan. Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depan atau yang akan datang tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.

4. Sistem tertutup (closed system) dan sistem terbuka (open system), Sistem tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luar. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luar.

2.1.2 Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, menurut [RG04] terdiri dari  :

1. Komponen (Component)

Komponen merupakan bagian-bagian dari sistem atau subsistem, dimana suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.

2. Batas Sistem (Boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan luar.

3. Lingkungan Luar Sistem (Environment)

apapun diluar batas sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar dapat bersifat menguntungkan dan merugikan. Lingkungan yang menguntungkan harus tetap dijaga dan dipelihara, tetapi lingkungan yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, jika tidak ingin terganggu kelangsungan hidup sistem.

4. Penghubung (Interface)

Merupakan media penghubung antar subsistem, yang memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lain. Keluaran (output) dari satu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem lain melalui penghubung disamping sebagai untuk mengintegrasikan subsistem-subsistem menjadi satu kesatuan.

5. Masukan (input)

Energi yang dimasukan ke dalam sistem, yang dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Masukan perawatan adalah energi yang dimasukan supaya sistem dapat beroperasi, sedangkan masukan sinyal adalah energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran. 

6. Keluaran (output)

Adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukkan untuk subsistem yang lain.

7. Pengolah (proccess)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran (objectives) dan Tujuan (goal)

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objectives). Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran maka operasi sistem tidak akan ada guna/manfaat. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuan.

2.2
Konsep Dasar Informasi 

Informasi menurut [RG04] adalah : 
“Informasi adalah data yang telah diproses atau data yang memiliki arti bagi pemakainya ”.
2.2.1 
Kualitas Dasar Informasi 
menurut [RG04] Kualitas dari sistem informasi terdiri dari 6 (enam) hal, yakni :

1. Akurat (accurate)

Akurat berarti informasi harus bebas dari kesalahan yang tidak bias atau menyesatkan.

2. Tepat Pada Waktunya (Timeliness)

Tepat pada waktunya berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.

3. Relevan (Relevance)

Relevan berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.



4. Ekonomis (economy)

Ekonomis berarti informasi harus mempunyai daya jual yang tinggi, biaya untuk menghasilkan informasi tersebut minimal.

5. Efisien (efficiency)

Efisien berarti informasi yang berkualitas memiliki sintak atau kalimat yang sederhana, namun mampu memberikan makna dan hasil yang mendalam.

6. Dapat dipercaya (reliability)

Dapat dipercaya berarti informasi tersebut berasal dari sumber yang dapat dipercaya.

2.2.2
Nilai Informasi

Nilai dari informasi ditentukan dari dua hal yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya sebagian besar informasi tidak dapat ditaksir keuntungannya dengan suatu nilai uang, tetapi dapat ditaksir nilai efektifitasnya.

2.3 
Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis dalam [JOG07] sebagai berikut :
“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi kerja harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan – laporan yang diperlukan”.
2.3.1
Komponen Sistem Informasi

Sistem informasi memiliki 5 (lima) komponen. Kelima komponen tersebut dapat dalam [RG04] diklasifikasikan sebagai berikut :

1. Hardware, terdiri dari komputer, peripheral (printer) dan jaringan.

2. Software, merupakan kumpulan dari perintah/fungsi yang ditulis dengan aturan tertentu untuk memerintahkan komputer melaksanakan tugas tertentu. Software dapat digolongkan menjadi sistem operasi (windows 95 dan NT), aplikasi (akuntansi), utilitas (anti virus, speed disk), serta bahasa (3 GL dan 4 GL).

3. Data, merupakan komponen dasar dari informasi yang akan diproses lebih lanjut untuk menghasilkan informasi.

4. Prosedur, dokumentasi prosedur/proses sistem, buku penuntun operasional (aplikasi) dan teknis.

5. Manusia, yang terlibat dalam komponen manusia seperti operator, pemimpin, sistem informasi dan lain-lain. Oleh sebab itu perlu suatu rincian yang jelas.

2.4 
Pengertian Surat Kabar
Surat kabar menurut [DJU00] adalah :

“Kumpulan berita , artikel, iklan, dan sebagainya yang dicetak dalam lembaran kertas ukuran plano, dan terbit secara teratur”.
2.5
Pengertian Iklan 
Iklan adalah wahana  penghubung berbagai kepentingan masyarakat dalam interaksi sosial tertentu. Periklanan menurut [DJU00] adalah : 
“Kegiatan yang memasok penghasilan dengan  cara menjual kolom yang ada pada surat kabar atau majalah “ 
2.6
Pengertian Analisis Sistem 

Dalam  [RG04]  mendefinisikan analisis sistem sebagai berikut :
“Analisis sistem adalah penelitian atas sistem yang telah ada dengan tujuan untuk merancang sistem yang baru atau memperbaharui sistem yang telah ada”. 
Tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem dan sebelum tahap desain sistem. Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan penting, karena kesalahan di tahap ini akan menyebabkan kesalahan di tahap selanjutnya.
2.7
Dokumentasi Sistem

Dokumentasi sistem akan sangat bermanfaat dalam pemahaman dan pengevaluasian suatu informasi dari sebuah sistem. Ada beberapa cara yang dapat digunakan dalam dokumentasi sistem yaitu dengan menggunakan diagram konteks, DFD (Data Flow Diagram) serta penggunaan kamus data, file dan proses dalam sebuah sistem informasi.

2.7.1
Diagram Konteks 

Diagram Konteks menurut [RG04] adalah :

“Diagram konteks adalah suatu diagram pada tingkat yang tertinggi, karena  menggambarkan sistem dalam konteks lingkungannya”.
2.7.2
Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)

Diagram arus data menurut [RG04] adalah :

“Suatu gambaran grafis dari suatu sistem yang menggunakan sejumlah bentuk – bentuk simbol untuk menggambarkan bagaimana data mengalir melalui suatu proses yang berkaitan”.
Simbol – simbol yang digunakan dalam DFD yakni :
a. Elemen – elemen lingkungan yang berhubungan dengan sistem

b. Proses

c. Arus data 

d. Penyimpanan data
2.7.3
Kamus Data
Dalam [RG04] Kamus data atau disebut juga dengan istilah data dictionary dari suatu sistem informasi. Kamus data mengidentifikasikan ; 
1. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam DFD.

2. Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melaui aliran.

3. Mendeskripsikan komposisi penyimpanan data.

4. Menspesifikasikan nilai dan satuan yang relevan bagi penyimpanan data aliran baru.

5. Mendeskripsikan hubungan detail antara penyimpanan yang akan menjadikan titik perhatian dalam ERD.

2.8
Basis Data

Dalam [FAT02] basis data adalah :

“Suatu kumpulan data dari data yang saling berhubungan satu sama lainnya. Tersimpan secara bersama – sama pada suatu media, tanpa suatu kerangka data dengan cara – cara tertentu sehingga mudah untuk digunakan atau ditampilkan kembali”.
Penerapan basis data dalam sistem  informasi disebut dengan sistem  basis data. Basis data merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem  informasi basis data juga merupakan dasar dalam menyediakan informasi bagi para pemakainya.
2.8.1
Normalisasi

Menurut [RG04] Proses Normalisasi adalah : 

“Proses analisis data dimana normalisasi bertugas untuk menyesuaikan data – data yang ada sehingga serupa dengan serangkaian bentuk – bentuk normal”. 
Bentuk – bentuk normalisasi adalah sebagai berikut :
a. Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam dengan tidak ada keharusan mengikuti format tertentu. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangan.
b. Bentuk Normal Pertama (1st Normal Form)

Syarat dari normal pertama adalah tidak adanya data yang berulang atau bernilai ganda secara kolom (field) ataupun secara baris (record).

c. Bentuk Normal Kedua (2nd Normal Form)

Suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal kedua jika danhanya jika :

1. Berada pada bentuk normal pertama.

2. Semua atribut bukan kunci memiliki dependensi sepenuhnya terhadap kunci  primer.

d. Bentuk Normal Ketiga (3rd Normal Form)

Suatu relasi dikatakan bentuk normal ketiga jika :

1. Berada pada bentuk normal kedua

2. Setiap atribut bukan kunci tidak memiliki dependensi transitif terhadap kunci primer.

e. Bentuk Normal Boyce Codd/ BCNF

Suatu relasi disebut memenuhi bentuk Boyce Codd jika dan hanya jika suatu penentu (determinan) adalah kunci kandidat (atribut yang bersifat unik). 
f. Dependensi Nilai Banyak dan Bentuk Normal Keempat (4th Normal Form)

Suatu relasi memenuhi bentuk keempat apabila :

1. Telah berada pada BCNF
2. Tidak mengandung dua atribut  atau lebih yang bernilai banyak.

2.8.2
Entity Relationship Diagram

Dalam [RG04] Entity Relationship Diagram atau ERD digunakan untuk mendokumentasikan data dengan mengidentifikasi jenis entitas dan hubungannnya. Komponen – komponen dasar dari ERD adalah :
1.
Entitas

Adalah sesuatu yang dapat dibedakan. Entitas ini dapat berupa orang, tempat, peristiwa atau konsep yang bisa memberikan atau mengandung informasi.

2.
Relasi

Adalah suatu asosiasi yang ada antara dua jenis entitas. Dimana relasi tersebut dibagi menjadi :
a. Relasi banyak ke satu (n – 1)

b. Relasi banyak ke banyak (n – n)

c. Relasi satu ke banyak (1 – n)

d. Relasi satu ke satu (1 – 1)

3.
Atribut 

Atribut adalah karakteristik dari suatu entitas.
4.
Atribut Kunci

Sebuah atribut yang nilainya mengidentifikasikan entitas secara unik dalam set entitas.

2.9
Perangkat Lunak Pendukung


Perangkat lunak digunakan sebagai pendukung dan tools dari  aplikasi yang akan dibangun. Perangkat lunak yang digunakan dijelaskan dibawah ini :

2.9.1
Sekilas Visual Basic 6.0

Visual Basic adalah salah satu development tools untuk membangun aplikasi dalam lingkungan windows. Dalam pengembangan aplikasi, Visual Basic menggunakan pendekatan visual untuk merancang user interface dalam bentuk  form, sedangkan untuk kodingnya menggunakan dialek bahasa Basic yang cenderung mudah dipelajari. Visual Basic telah menjadi tools bagi para  developer dalam pengembangan  aplikasi skala kecil sampai ke skala besar. 
Gambar 2.1.1 Integrated Development Environment (IDE) Visual Basic
2.9.2
Sekilas Microsoft Acces 2003
Microsoft access adalah suatu program pengolahan database berdaya guna dan fleksibel dijual saat ini. Access dapat menangani pekerjaan yang membutuhkan record sederhana untuk sistem manajemen bisnis yang lengkap.

Access memungkinkan untuk mengumpulkan data, menyimpan dan mengatur informasi seperti halnya membuat laporan yang mengarah pada kesimpulan akhir. Dalam Microsoft access terdapat beberapa objek yang digunakan yakni  :

a. Table, digunakan untuk menyimpan data

b. Query, digunakan untuk memanipulasi data

c. Form, digunakan untuk front end aplikasi. Biasanya untuk menampilkan data,

menambah data dll.

d. Report, digunakan untuk membuat laporan

e. Macro, digunakan untuk melakukan satu atau beberapa fungsi.
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